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ABSTRAK 

 

PERAN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH DALAM MENINGKATKAN 

PEREKONOMIAN NASABAH DITENGAH PADEMI COVID-19 

(Studi Kasus Di Bmt Assyafiiyah Kotagajah) 

 

Oleh 

Rifky Alfauzi 

NPM : 18040100084 

 

BMT Assyafiiyah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang 

berada di Kotagajah. Hadirnya lembaga keuangan syariah ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya di Kotagajah. 

Salah satu upayanya yaitu melalui penyaluran pembiayaan-pembiayaan kepada 

para anggotanya. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh angka kemiskinan di Indoneisa yang 

semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh adanya virus covid-19 yang 

mewabah di indonesia. Jumlah masyarakat yang cukup tinggi khususnya di 

Kotagajah tentu  akan memberikan dampak terhadap pengembangan 

perekonomian dimasa pandemi covid-19. 

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah Bagaimana peran 

BMT Assyafiiyah Kotagajah dalam meningkatkan perekonomian para anggotanya 

ditengah pandemic covid-19. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara secara mendalam terhadap informan, sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan skunder.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:  peran lembaga keuangan syariah  

sangat signifikan dalam  meningkatkan perekonomian anggotaya. Hal ini terlihat 

dari berkembangnya para usaha-usaha anggotanya. 

 

Kata Kunci : BMT Assyafiiyah, pandemic covid-19, dan lembaga keuangan 

syariah, 
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MOTTO 

 

 

ٌَّ يَعَ ٱنۡعسُۡشِ يسُۡشًا ِ ٌَّ يَعَ ٱنۡعسُۡشِ يسُۡشٗا   ﴾ ٥﴿فإَ  [6-5] الاَششاح:   ﴾٦﴿إِ

 

Artinya : "karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya  sesudah kesulitan itu ada kemudahan". (QS Alam Nasyrah: 5-6). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Karnaen A. Perwataatmadja, Baitul Mal wal Tamwil 

merupakan pengembangan ekonomi berbasis masjid sebagai sarana untuk 

memakmurkan masjid. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tersusun atas dua 

kata golongan yang masing-masing mempunyai makna sendiri, yakni 

Baitul Maal dan Baituttamwil. Baitul Maal adalah lembaga keuangan 

yang berorientasi sosial keagamaan yang kegiatan utamanya menampung 

serta menyalurkan harta masyarakat berupa zakat, infaq, dan shodaqoh 

(ZIS), sesuai dengan ketentuan prinsip syariah. Sedangkan baituttamwil 

adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam 

bentuk pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.
1
 

Menurut Makhalul Ilmi, baitut tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan maupun deposito dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah.
2
 Jadi Baitul Maal Wat Tamwil merupakan lembaga keuangan syariah 

yang aktifitas usahahnya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

pembiayaannya kepada usaha-usaha yang produktif dan menguntungkan.
3
 

                                                      
1
 Karnaen A. Perwataatmadja, Membumikan Ekonomi Islam Di Indonesia, (Jakarta: 

Usaha kami, 1996), hal. 17 
2
 Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 

Praktis, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2013), Hal.363 
3
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press; 

2004),Hal. 125 
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Dalam menstabilkan perekonomian masyarakat, tidak hanya bank 

saja yang menjadi fokus utamanya BMT pun turut menjadi faktor besar 

dalam menstabilkan perekonomian masyarakat. Baitul Maal Wat Tanwil 

juga dapat menyalurkan dana kepada masyarakat. BMT dapat memberikan 

pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Masyarakat dapat 

secara langsung mendapat pinjaman dari BMT, sepanjang peminjam 

dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh BMT. BMT mempunyai 

peran dalam dua sisi, yaitu menghimpun dana secara langsung yang 

berasal dari masyarakat yang sedang kelebihan dana, dan menyalurkan 

dana secara langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dana untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

Era globalisasi ini tidak hanya teknologi saja yang berkembang, 

perekonomian pun dituntut untuk terus berkembang mengimbanginya. 

Khususnya negara indonesia yang tergolong sebagai negara berkembang, 

harus bekerja keras memperbaiki stabilitas perekonomiannya agar terus 

berkembang menjadi negara maju. Apalagi ditambah kekacauan yang 

sedang dihadapi seluruh negara yang ada didunia dalam melawan virus 

covid-19. Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa pada 

kehidupan masyarakat, tidak hanya sektor kesehatan, sektor perekonomian 

pun ikut  merasakan dampaknya. 

Dampak covid-19 turut dirasakan oleh masyarakat khususnya para 

anggota BMT Assyafiiyah Kotagajah. Hal ini terlihat dari mulai tutupnya 
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para pedagang di Pasar Kecamatan Kota Gajah dikarenakan kebijakan 

pemerintah yang menghimbau masyarakatnya untuk tetap dirumah. 

Alhasil dengan himbauan-himbauan tersebut membuat sedikitnya 

pengunjung/pembeli yang datang ke toko mereka yang mengakibatkan 

tutupnya para pedagang-pedagang dipasar, tutupnya para toko pakaian, 

usaha kuliner, dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan karena pendapatan 

yang mereka peroleh tidak sebanding dengan modal yang mereka 

keluarkan. Disinilah peran Lembaga Keuangan Syariah dibutuhkan 

terkhusus BMT Assyafiiyah Kotagajah untuk turut andil dalam membantu 

menstabilkan kembali perekonomian para anggotanya. Mengingat 

banyaknya jumlah anggota BMT Assyafiiyah Kotagajah yang tiap tahun 

terus menunjukan kenaikannya, berikut adalah tabel jumlah nasabah 

pertahunnya :
4
 

         Tabel 1.1 Jumlah Anggota BMT Assyafiiyah Pertahun 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2019 1015 

2 2020 1345 

3 2021 1380 

4 2022 1400 

 

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Musbikhin selaku 

Kepala Pimpinan Cabang BMT Assyafiiyah Kotagajah, kenaikan jumlah 

                                                      
4
 Data dokumentasi BMT Assyafiiyah Kotagajah pada tahun 2022 
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anggota pada tahun ini terlihat signifikan menjelang puasa sampai 

menjelang lebaran.
5
  

Menurut Bu Alfi yang mempunyai toko pakaian dan juga menjadi 

salah satu anggota di BMT Assyafiiyah. Pada bulan ramadhan beliau 

membutuhkan tambahan modal untuk menambah stok pakaian yang akan 

di jualnya untuk kebutuhan lebaran. Namun beliau terhambat dengan 

pendapatan yang kurang maksimal sehingga beliau memutuskan untuk 

mengajukan pembiayaan mudharabah (Mudah Ceria) di BMT Asyafiiyah 

untuk menambah stok barang dagangannya untuk persiapan lebaran. 

Setelah mengajukan pembiayaan mudharabah tersebut Bu Alfi 

mendapatkan modal tambahan yang dapat dipergunakannya untuk meng- 

cover keperluan tokonya. Beliau mengatakan banyak berterima kasih 

kepada BMT Assyafiiyah karena telah membantu memajukan toko 

pakaiannya dan berhasil menstabilkan kembali perekonomiannya pasca 

terdampak pandemi covid-19.
6
 

Ibu Rahayu (54 tahun) merupakan seorang janda yang ditinggalkan 

suaminya karena terpapar virus covid-19. Beliau memberanikan diri untuk 

mengajukan pembiayaan pada BMT Assyafiiyah Kotagajah. Beliau  

mengatakan bahwa setelah beberapa bulan pasca menerima pembiayaan 

dari BMT dirinya lebih mandiri, apalagi sejak suaminya meninggal, maka 

kebutuhan sehari-hari menjadi tanggunganya sendiri. Ia yang tadinya 

                                                      
5
 Hasil Wawancara Dengan Bapak Ahmad Musbikhin Kepala Pimpinan Cabang BMT 

Assyafiiyah Kotagajah, Pada Tanggal 21 November 2022 
6
 Hasil Wawancara Dengan Ibu Alfi Pemilik Toko Pakaian Di Pasar Kota 

Gajah,  Pada Tanggal 11 Maret 2022 
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hanya ibu rumah tangga biasa, semenjak menjadi anggota BMT dan 

mengambil pembiayaan ia dapat memulai membuka usaha dengan 

berdagang pakaian bekas hingga sekarang. 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti peran yang ditimbulkan oleh BMT Assyafiiyah Kotagajah dalam 

meningkatkan perekonomian anggotanya dalam situasi darurat covid-19 

seperti ini dengan judul penelitian “Peran Lembaga Keuangan Syariah 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Nasabah Ditengah Pandemi Covid-

19 (Studi Kasus Di BMT Assyafiiyah Kotagajah)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disajikan rumusan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana peran BMT Asyafiiyah Kotagajah dalam 

meningkatkan perekonomian anggotanya ditengah pandemi covid-19?” 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peran BMT 

Asyafiiyah dalam meningkatkan perekonomian anggotanya ditengah 

pandemi covid-19. 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ada 2 yaitu 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Sebagai informasi dan bahan evaluasi terhadap peran BMT 
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Assyafiiyah dalam meningkatkan perekonomian 

anggotanya. 

2. Secara Praktis 

Memberikan dan menambah khazanah ilmiah bagi para 

pembaca dan menjadi bahan kajian bagi peneliti yang 

selanjutnya tentang peran BMT dalam meningkatkan 

perekonomian anggotanya. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik penelitian : 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Yuyun Oktarina Dkk, 

tahun 2021, dengan 

penelitian yang berjudul 

“Peran Lembaga 

Keuangan Syari’ah 

Dalam 

Keberlangsungan 

UMKM ditengah 

Pandemi Covid-19” 

Membahas tentang 

peran BMT dalam 

membantu nasabah 

yang terdampak 

covid-19 

Pada penelitian ini, 

peneliti mengambil 

pokok bahasan yang 

terfokus pada 

perekonomian anggota 

BMT Assyafiiyah, 

sedangkan  pada 

penelitian tersebut 

terlihat membahas 

tentang UMKM. 



7 

 

 

 

 

2 Mohamad Safri Ferdiansyah 

dkk, tahun 2021, dengan 

penelitian “Pengaruh Baitul 

Maal wa Tamwil (BMT) Siti 

Halimah Terhadap Kemajuan  

Ekonomi Nasabahnya di 

Kecamatan Prambanan  

Klaten”. 

Membahas peran 

BMT  dalam 

memajukan 

ekonomi  

nasabahnya 

Pada penelitian 

Mohamad Safri Dkk,        

tersebut dilakukan     

pada kondisi 

lingkungan masyarakat 

yang sehat tidak dalam 

kondisi terserang wabah 

penyakit, sedangkan 

pada penelitian ini 

dilakukan dalam 

kondisi lingkungan 

masyarakat terserang 

wabah pandemi covid-

19. 

3  Wahidin Musta’in Billah 

pada jurnal ekonomi islam 

tahun 2021, Dengan 

Penelitian yang berjudul 

“Peran Lembaga   keuangan 

Syari’ah di Masa Pandemi 

Covid-19 Dalam Merangkul 

 Menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif dengan 

pendekatan 

kepustakaan 

 Dalam Penelitian    

 Wahidin Musta’in Billah 

Ini pembahasannya 

terfokus pada 

caramerangkul  UMKM 

untuk bermitra dengan 

BMT PCM 

Rawalumbu, sedangkan 

pada penelitian ini 

peneliti ingin fokus 

pembahasan lebih 

mengarah pada pengaruh 

BMT dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

nasabahnya di masa 

pandemi covid-19 ini. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Lembaga Keuangan Syariah 

1. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

  Menurut SK Menteri Keuangan RI No.792 Tahun 1990, 

“Lembaga Keuangan merupakan badan/lembaga yang kegiatannya 

melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat”. 

Lembaga keuangan adalah lembaga yang aktifitas utamanya 

bergerak dalam kegiatan keuangan dan ekonomi. Jadi lembaga 

syariah sendiri ialah suatu badan atau lembaga yang kegiatannya 

melakukan penghimpunan dana dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah 

adalah prinsip menghilangkan unsur-unsur terlarang dalam Islam, 

kemudian diganti dengan kontrak tradisional prinsip Islam atau biasa 

disebut dengan hukum Syariah. 

  Dasar Hukum syariah lembaga keuangan syariah terdapat 

dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275, sebagai berikut : 

ا يقَُٕوُ انَّزِٖ ًَ ٌَ اِلاَّ كَ تٰٕا لَا يَقُٕيُٕ ٌَ انشِّ ٍَ ياَكُهُٕ  انََّزِي

  ٍُ سِّ  يَتخََثَّطُُّ انشَّيطٰ ًَ ٍَ ان ا انثَيعُ  يِ ًَ ا اََِّ ٕۤ ُٓى قاَنُ رٰ نِكَ تاَََِّ  

تٰٕا  احََمَّ الٰلُّ  يِثمُ انشِّ تٰٕا  انثَيعَ َٔ وَ انشِّ حَشَّ ٍ جَاءَِ يَٕ  َٔ ًَ فَ  

ايَشُِ اِنَٗ الٰلِّ  َٔ ٗ فهََّ يَا سَهفََ  ٰٓ تِّّ فاََتَ ٍ سَّ يٍَ عِظَةٌ يِّ َٔ  
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ٌَ  عَادَ فأَُنٰٮكَ اصَحٰةُ انَُّاسِ   ا خٰهِذُٔ َٓ ٧٥ٕ   ُْى فِي  

Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kesurupan setan karena 

gila.1 Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu 

sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah di perolehnya 

dahulu menjadi miliknya2 dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya. 

  Lembaga keuangan syariah dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non 

bank. Lembaga keuangan bank sendiri di indonesia diatur dalam UU 

No. 7 tahun 1992 tentang perbankan juncto undang-undang No. 

10 tahun 1998 tentang perubahan atas undang-undang No. 7 

perbankan dan undang-undang No. 3 tahun 2004 tentang Bank 

Indonesia dan untuk perbankan syariah diatur dalam undang-undang 

No. 21 tahun 2008.
7
 Contoh dari lembaga keungan bank sendiri 

meliputi : BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah dll. 

Lembaga keuangan syariah non bank contohnya : pegadaian syariah, 

asuransi syariah, bmt syariah dll. 

                                                      
7
 Abdul Ghofur Anshari, Penerapan Prinsip Syariah Dalam Lembaga Keuangan 

Lembaga Pembiayaan danPerusahaan Pembiayaan,(Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2008) hal. 10 
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  Adanya perbankan syariah di Indonesia telah mendapatkan 

pegangan kokoh setelah lahirnya Undang-undang Perbankan Nomor 

7 tahun 1992 yang direvisi melalui Undang-undang Nomor 10 tahun 

1998, yang dengan tegas mengakui adanya Bank Syariah. Lahirnya 

bank syariah tersebut tentu dibangun dengan tujuan yang baik, salah 

satu fungsi dan tujuan lembaga syariah dibangun adalah 

a) Memurnikan operasional perban kan syari’ah sehingga 

dapat lebih meningkatkan kepercayaan masyarakat 

b) Meningkatkan kesadaran syari’ah umat Islam 

sehingga dapat memperluas segmen dan pangsa pasar 

perbankan syari’ah 

c) Menghimpun dana dari masyarakat untuk disalurkan 

kembali dalam bentuk pembiayaan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

d) Menciptakan likuiditas sehingga dana yang disimpan 

dapat digunakan ketika dibutuhkan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

2. BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) 

 Menurut Karnaen A. Perwataatmadja, Baitul Mal wal Tamwil merupakan 

pengembangan ekonomi berbasis masjid sebagai sarana untuk memakmurkan masjid.
8
 

Jadi Baitul Maal Wat Tamwil merupakan lembaga keuangan syariah yang aktifitas 

usahahnya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan pembiayaannya 

                                                      
8
 Karnaen A. Perwataatmadja, Membumikan Ekonomi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Usaha 

kami, 1996), hal. 17 
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kepada usaha-usaha yang produktif dan menguntungkan.
9
  

Oleh karena itu, hadirnya BMT dapat dipandang memiliki dua fungsi utama 

yakni sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah seperti zakat, infak, 

sedekah dan wakaf, serta dapat pula berfungsi sebagai institusi yang bergerak dibidang 

investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya bank. Pada fungsi kedua ini 

dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, BMT juga 

berfungsi sebagai lembaga ekonomi, sebagaimana lembaga keuangan. 

Baitul maal wat tanwil (BMT) merupaka salah satu lembaga ekonomi dan 

keuangan yang dikenal luas pada masa-masa awal. Bait al Maal yang berkembang 

pada masa-masa  awal kejayaan islam berfungsi sebagai institusi keuangan publik, 

yang oleh sebagian pengamat ekonomi disejajarkan dengan lembaga yang menjalankan 

fungsi modern, bank sentral. Lembaga keuangan publik ini berhubungan dengan 

ketentuan, pemeliharaan, dan pembayaran dari sumber-sumber yang dibutuhkan untuk 

memenuhi fungsi-fungsi publik dan pemerintah Lembaga bait mal ini berkembang 

bersamaan dengan masyarakat muslim dan pembentukan Negara islam (Masyarakat 

Madani) oleh Rasulullah kala itu.
10

 Landasan keberadaaan institusi keuangan publik 

secara normatif adalah adanya anjuran al-Qur’an untuk menyantuni orang miskin secara 

sukarela. 

Adapun fungsi Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), yaitu: 
 

a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, 

mendorong dan mengembangkan potensi serta kemampuan 

ekonomi anggota, kelompok,usaha anggota muamalat 

(pokusma) dan kerjanya. 

b. Mempertinggi kualitas SDM anggota dan Pokusma 

                                                      
9
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press; 2004), 

Hal. 125 
10

 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah, Cet Ke1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2007) h.55 
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menjadi lebih profesional dan islami sehingga makin utuh 

dan tangguh menghadapi tantangan global. 

c. Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Selain itu BMT juga memiliki beberapa peran, diantaranya adalah : 

a) Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat 

non islam melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang 

arti penting sistem ekonomi islam. Hal ini bisa dilakukan 

dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara bertransaksi 

yang islami. Misalnya ada bukti dalam bertransaksi, dilarang 

curang dalam menimbang barang, jujur terhadap konsumen, 

dan sebagainya. 

b) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT 

harus harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai 

lembaga keuangan mikro, misalnya dengan jalan 

pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan 

terhadap usaha-usaha anggota. 

c) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT 

harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga 

keuangan mikro, misalnya dengan jalan pendampingan, 

pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan terhadap usaha- 

usaha anggota. 

d) Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi 
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yang merata. Fungsi BMT langsung berhadapan dengan 

masyarakat yang kompleks dituntut harus pandai bersikap, 

oleh karena itu langkah-langkah untuk melakukan evaluasi 

dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus 

diperhatikan, misalnya dalam masalh pembiayaan, BMT 

harus memerhatikan kelayakan anggota dan juga jenis 

pembiayaan yang dilakukan.11 

B. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas 

produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan 

Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dalam suatu wilayah.
12

 

Perkembangan ekonomi mengandung arti yang lebih luas serta 

mencakup perubahan pada susunan ekonomi masyarakat secara 

menyeluruh. Pembangunan ekonomi pada umunya didefinisikan sebagai 

suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil perkapita 

penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan 

sistem kelembagaan. 

Menurut Prof. Simon Kuznets,
13

 pertumbuhan ekonomi adalah 

kenaikan kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk 

                                                      
11

 Nurul huda dan Muhammad heykal, Lembaga Kuangan islam, Ed. 1, Cet.1 (Jakarta: 

Kencana prenada media group), h.365 
12

 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pertumbuhan wilayah, cetakan pertama, Graha Ilmu, Yogyakarta,2013, hlm. 4 
13

 Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi Di dunia Ketiga, Erlangga, Jakarta, 2000, 

hlm.44 
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menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan 

kapasitas tersebut dimungkinkan oleh adanya kamajuan atau penyesuaian-

penyesuaian teknologi, intitusional dan ideologi terhadap berbagai 

keadaan yang ada. Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output 

perkapita dalam jangka panjang. Tekanannya pada tiga aspek, yaitu: 

proses, output perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah 

suatu proses, bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu saat. Disini kita 

melihat aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu bagaimana suatu 

perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke waktu. Tekanannya 

ada pada perubahan atau perkembangan itu sendiri.
14

 

                                                      
14

 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pertumbuhan wilayah, cetakan pertama, Graha Ilmu, Yogyakarta,2013, hlm. 4. 
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Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang berarti 

perubahan yang terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan 

perkapita, kenaikan pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam 

jangka panjang dan yang terakhir perbaikan sistem kelembagaan disegala 

bidang (misalnya ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini 

bisa ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek perbaikan dibidang organisasi 

(institusi) dan perbaikan dibidang regulasi baik legal formal maupun 

informal.
15

 Dalam hal Ini, berarti pembangunan ekonomi merupakan suatu 

usaha tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka 

meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan demikian, sangat dibutuhkan 

peran serta masyarakat, pemerintah, dan semua elemen yang terdapat 

dalam suatu negara untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan. 

1. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam 

Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi 

yang dilihat dari perspektif Islam diantaranya mengenai batasan 

tentang persoalan ekonomi, perspektif Islam tidaklah sama dengan 

yang dianut oleh kapitalis, dimana yang dimaksud dengan persoalan 

ekonomi yaitu persoalan kekayaan dan minimnya sumber-sumber 

kekayaan. Perspektif Islam menyatakan bahwa hal itu sesuai dengan 

kapitalis yang telah disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan 

                                                      
15

 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, STIE YKPN, Yogyakarta, 1999, hlm. 12 
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manusia yang ditujukan untuk mengatasi persoalan kahidupan 

manusia.
16

 

Menurut Abdurrahman Yusro15, pertumbuhan ekonomi telah 

digambarkan dalam QS. Nuh10-12
17

 

ٌَ غَفَّاسًا (   يُّشسِمِ ٓٔ) فقَهُتُ استغَفِشُٔا سَتَّكُى اََِّّ كَا  

ذسَاسًا) اءَعَهيَكُى يِّ ًَ ٍَ ٔٔانسَّ تَُِي َّٔ الٍ  َٕ يًُذِدكُى تِايَ َّٔ   )  

كُى جَُتٍٰ   يجَعمَ نّـَ شًا  َٔ ٰٓ كُى اََ يجَعمَ نّـَ َّٔ (ٕٔ)  

Artinya : Maka Aku Berkata (Kepada Mereka), "Mohonlah Ampunan 

Kepada Tuhanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan 

menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan Dia 

memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-

kebun untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu." 

Dijelaskan pula dalam firman Allah Q.S Al-Ar’raaf 96 :
18

 

نَٕ  ى تشََكٰتٍ َٔ ِٓ اتَّقَٕا نـَفتَحَُاَ عَهيَ َٔ ٌَّ اَْمَ انقشُٰٖ اٰيَُُٕا  اَ  

ا كَإَُا   ًَ ُٓى تِ َٰ نٰـكٍِ كَزَّتُٕا فَاخََز َٔ الاسَضِ  َٔ اءِ ًَ ٍَ انسَّ يِّ

 ٌَ ٦٦  يكَسِثُٕ  

Artinya : Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, 

pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 

                                                      
16

 Nurul Huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, Cetakan ke-1, Prenadamedia Group, 

Jakarta, 2015, hlm. 124. 
17

 Departemen Agama, RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung, Diponogoro, 2010, 

hlm. 570. 
18

 Ibid,hlm.151 
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bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka 

Kami siksa mereka sesuai apa yang telah mereka kerjakan. 

Dari uraian tersebut dapat dipahami, kesejahteraan dan 

kebahagiaan hidup akan kita raih selama kita rajin untuk melakukan 

istighfar (minta ampun). Allah menjanjikan rizki yang berlimpah 

kepada suatu kaum, jika kaum tersebut mau untuk bebas dari 

kemaksiatan dan senantiasa berjalan pada nilai-nilai ketakwaan dan 

keimanan. Akan tetapi, apabila kemaksiatan telah merajalela dan 

masyarakat tidak taat kepada tuhannya, maka tidak akan diperoleh 

ketenangan dan stabilitas kehidupan. 

2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Prof Rahardjo 

Adisasmita, dalam bukunya mengatakan bahwa ada beberapa 

indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah sebagai berikut:
19

 

a) Ketidakseimbangan Pendapatan 

b) Perubahan Struktur Perekonomian 

c) Pertumbuhan Kesempatan Kerja 

d) Produk Domestik Regional Bruto 

C. Dampak Pandemi Covid-19 Pada Ekonomi 

Virus covid-19 disebutkan indonesia masuk kota wuhan Cina pada akhir 

tahun 2019 tepatnya pada tanggal 30 Desember 2019. Pandemi covid-19 yang telah 

                                                      
19

 Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan, Graha Ilmu, 

Yogyakarta, 2014, hlm. 91. 
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menyebar pada akhirnya membawa risiko yang sangat buruk bagi perekonomian 

dunia termasuk Indonesia khususnya pada bidang perekonomian.
20

 Pandemi yang 

mucul menggerogoti negara Cina membawa kegiatan perdagangan cina ke arah yang 

negatif. Imbasnya seluruh negara yang mempunyai hubungan dagang dengan negara 

cina turut merasakannya khususnya indonesia.  

Pandemi covid-19 juga turut menghantam sektor pariwisata indonesia. 

Indonesia telah membuat aturan pembatasan untuk bepergian ke dan dari negara-

negara yang masuk dalam zona merah penularan selama pandemi covid-19 hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memutus mata rantai penularan covid-19. Sehingga 

terjadi penurunan jumlah wisatawan asing yang masuk ke indonesia. Para pendukung 

pariwisata seperti restaurant dan hotel juga turut merasakan dampak dari virus covid-

19 ini. Profit yang diperoleh hotel pun menurun hingga 40%, tentu hal ini akan 

mengancam operasional hotel dan mengancam keberlangsungan bisnisnya.
21

 

Dampak pembatasan sosial dan lockdown sangat dirasakan oleh pelaku 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Hal ini dapat dilihat dari tutupanya kegiatan 

produksi, penjualan dan distribusi barang. Oleh karena berhenti operasinya kegiatan 

tersebut tentu sangat berpengaruh pada omset dan perekonomian yang mereka 

hasilkan. Dengan tidak adanya penghasilan yang didapatkan tersebut maka berimbas 

pada pengurangan karyawan perusahaan tersebut. Kebijakan ini dilakukan agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian yang terus membengkak. 

 

 

 

 

 

                                                      

 
20

 Dito   Aditia, Erlina, Iskandar  Muda, Dampak   Pandemi Covid-19 Terhadap 

Perekonomian Indonesia, (Jurnal Benefita Vol.5 No.2, Juli 2020) hal 213-214 
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 Ibid.Hlm.2014 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Alasan peneliti melakukan pendekatan kualitatif adalah untuk menganalisis terkait peran 

BMT Assyafiiyah Kotagajah dalam meningkatkan Perekonomian anggotanya ditengah 

pandemi covid-19, dengan mencari informasi pada pihak bersangkutan terkait upaya 

upaya BMT Assyafiyah dalam meningkatkan perekonomian anggotanya.  

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif yang 

mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 

yang ada.
22

 Penelitian ini dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi 

atau lapangan penelitian yang berkaitan dengan Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Nasabah Ditengah Pandemi Covid-19. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena peneliti mengumpulkan fakta yang 

terdapat di BMT Asyafiiyah Kotagajah. Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 

yang   dimaksud   deskriptif   yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang berdasarkan fakta dan juga menyajikan data serta menganalisis 

dan menginterprestasi. Penelitian deskriptif bertujuan untuk pemecahan masalah secara 

sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi.
23

 Berdasarkan 

keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif yang dimaksud 

pada penelitian ini ialah ingin mengetahui Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Nasabah Ditengah Pandemi Covid-19. 

                                                      
22

 Mardalis, metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 

hlm. 26. 
23

 Cholid Narbuko dan Abu Rachmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), hal.44. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari data yang diperoleh oleh 

peneliti.
24

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan sekunder, 

sebagai berikut :  

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Sumber data tersebut diperoleh langsung dari sumber data pertama 

yaitu di lokasi penelitian atau objek penelitian.
25

 Adapun sumber utama pada 

penelitian ini yaitu diperoleh dari wawancara kepada pihak Kepala Cabang BMT 

Asyafiiyah Kotagajah yaitu Bapak Ahmad Musbikhin dan anggota BMT 

Asyafiiyah Kotagajah. 

Tabel 3.1 Daftar Nama Anggota dan Pekerjaannya 
 

No Nama Anggota Keterangan 

1 Ani Lestari Pedagang 

2 Rizky Rido Maulana Pedagang 

3 Dwi Musaroh Pedagang 

4 Tri Dani Wati Pedagang 

5 Rosmiati Pedagang 

6 Alfiyatin Lailyyah Pedagang 

7 Risna Yunita Pedagang 

8 Billy Bayu Gumelar Pedagang 

                                                      
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

cipta, 2006), hlm. 129. 
25

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), hal.129 
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9 Gilang Rafi Sidiq Jasa Foto Copy 

10 Suwarmi Pedagang 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel 

yaitu teknik Purposive Sampling, dimana teknik penentuan sampel dengan 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Misalnya ketika hendak melakukan 

penelitian tentang pendapatan nasabah, maka sampel sumber datanya yaitu 

orang yang mengetahui dan paham pada bidangnya.
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Pada penelitian ini anggota sebagai sumber data primer ditentukan 

secara purposive yaitu dengan kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Adapun kriteria anggota tersebut yaitu sebagai berikut : 

a. Merupakan anggota BMT Asyafiiyah Kotagajah 

b. Terdampak pandemi covid-19 
 

c. Bersedia menjadi subyek penelitian 

2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secaratidak 

langsung melalui media perantara.
26

 Pada umumnya, data sekunder diperoleh 

dari riset perpustakaan yaitu dengan mengumpulkan, membaca dan memahami 

teori-teori dari buku artikel, jurnal, majalah, atau data dari teori internet yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan penggabungan berbagai bahan 

informasi yang ada di letak tempat penelitian di tambah dengan cara 

pengamatan yang mendalam, dan wawancara untuk bisa mendapatkan 

strategi yang sesuai dengan peneliti harapkan sehingga penentuan 

pengumpulan suatu data sudah sesuai yang di harapkan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagaai berikut : 

1. Wawancara 

                                                      
26

 Saifuddin Azwar, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Press, 1998), 

hlm. 91 
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Wawancara adalah suatu percakapan, tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu 

masalah tertentu. Dalam proses wawancara ada dua pihak yang menempati 

kedudukan yang berbeda yaitu sebagai pengejar informasi atau penanya dan 

pemberi informasi.
6
 Wawancara tersebut akan dilakukan dengan Kepala 

Pimpinan Cabang BMT Asyafi’iyah Kotagajah yaitu Bapak Ahmad Musbikhin 

dan anggota BMT Asyafiiyah Kotagajah. 

“Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur 

yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.”
27

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh peneliti 

melalui dokumen-dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life historis), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-

lain. Penggunaan dokumen diperlukan bagi peneliti untuk menunjang 

keakuratan dalam pengambilan data.
28

 Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk 

mengetahui atau memperoleh data tentang peran BMT Asyafi’iyah pada 

pendapatan nasabah dalam situasi pandemi covid-19 ini. 

D. Metode Analisis Data 

                                                      
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.413 

 
28

 Ibid, 240 
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Analisis data merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

bekerja berdasarkan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang kemudian dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
9
 

Jadi yang dimaksud dengan analisis data yaitu suatu proses 

menyederhanakan dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami. 

Dalam data penelitian kualitatif ini peneliti memperoleh data 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sehingga variasi data pun 

terlihat dominan. Teknik analisis data yang digunakan peneliti berasal dari 

model penelitian Miles and Huberman. Menurut beliau dalam buku 

Sugiono (2018:246) analisis data dalam penelitian kualitatif , berjalan pada 

saat dan setelah selesai pengumpulan data dalam waktu tertentu. Adapun 

pola analisis dengan model tersebut adalah sebagai berikut : 
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1) Pengumpulan Data 

 

Pada langkah ini peneliti merubah hasil wawancara menjadi sebuah 

teks (transkip), men-scanning materi, menyaring data lapangan dan 

menyusun data tersebut menjadi jenis-jenis yang berbeda tergantung pada 

sumber informasi. 

 

2) Reduksi Data 

Reduksi data adalah mencatat kembali hal yang menjadi tujuan 

utama permasalahan suatu hal yang penting dengan polanya. Maka terkait 

dengan hal ini data yang sudah dilakukan reduksi maka akan memberikan 

suatu gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti untuk 

melakukan pencarian data ke tingkat selanjutnya. 

Tabel 3.2  Komponen Dalam Analisis Data 

Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data Display Data 

Kesimpulan 

Sumber : (Sugiyono 2018) 
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Terkait dengan reduksi data ini peneliti berusaha untuk 

memfokuskan dalam hal pengaruh sehingga dapat mengetahui hal yang 

dihasilkan atas apa yang telah diberikan dari BMT Asyafi’iyah tersebut 

pada pendapatan nasabahnya. 

Jadi reduksi data adalah mengolah data mentah yang dikumpulkan 

dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi diringkas dan di 

sistematisasikan agar mudah difahami dan dicermati oleh pembaca. 

Terkait dalam hal ini peneliti memproses secara sistematis data-data 

akurat yang diperoleh terkait dengan pengaruh BMT Asyafi’iyah terhadap 

pendapatan nasabah ditengah pandemi covid-19 dari hasil wawancara dan 

observasi lapangan ditambah dengan dokumentasi yang ada. 

 

 

3) Penyajian Data 

 

Penyampaian data terkait penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tabel grafik dan sejenisnya. sarana tersebut bisa 

dikelompokkan dengan rapih sehingga hal ini mudah untuk di 

pahami.Kemudian penyusunan data dilakukan secara sistematis dan simultan, 

sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab 

permasalahan yang diteliti.

4) Penarikan Kesimpulan 

 

Menarik hasil dari kesimpulan, merupakan suatu hal yang 

memerlukan penggabungan dari berbagai kata sehingga mempunyai 

intisari data yang tepat dan sesuai. Pengambilan kesimpulan bisa di awali 

dengan kesimpulan yang belum murni sempurna dan dianalisis serta 
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dilakukannya verifikasi terkait dengan kebenaran yang terjadi dan 

mendapatkan kesimpulan akhir yang jelas dan lugas. 

Penelitian ini bisa disimpulkan bahwa dalam menguraikan pendapat-

pendapat akhir harus sesuai dengan metode berpikir induktif. Kesimpulan yang 

dibuat harus sesuai dengan tujuan serta temuan penelitian yang sudah dilakukan 

interpretasi spesifik dalam suatu pembahasan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil BMT Assyafiiyah Kotagajah 

a. Lokasi Penelitian  

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional dengan badan hukum 

No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, merupakan salah satu KSPPS Primer 

Nasional yang berkantor pusat di Lampung dan beralamat di Jl. Jendral 

Sudirman no. 09 Kotagajah Timur, Kec. Kotagajah, Kab. Lampung 

Tengah. KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional sebagai lembaga 

keuangan mikro syari’ah memiliki fungsi sebagai Baitul Tamwil dan 

Baitul Maal. Sebagai Baitul Tamwil bergerak mengembangkan usaha-

usaha produktif dan investasi untuk meningkatkan kualitas usaha mikro 

dan kecil anggota dengan mendorong kegiatan menyimpan dan menabung 

serta pembiayaan ekonomi. Sebagai Baitul Maal, bergerak pada kegiatan-

kegiatan pemberdayaan tanpa orientasi mencari keuntungan sebagai 

pengemban amanah dalam menghimpun dan menyalurkan dana  Zakat, 

Infaq, Shadaqoh dan Wakaf. Kini KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional memiliki 46 Kantor cabang dan Baitul Maal yang tersebar di 

Pulau Sumatra dan Jawa.
29

 

                                                      
29

 Data Profil BMT Assyafiiyah Kotagajah tanggal 28 Oktober 2022 
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b. Visi dan misi bmt assyafiiyah Kotagajah  

VISI 

“Menjadi Koperasi Besar, Modern dan Berkualitas” 

MISI 

1. Meningkatkan pelayanan dan operasional berbasis digital. 

2. Meningkatkan kesejahteraan Anggota dan lingkungan kerja; 

3. Meningkatkan sumber pembiayaan dan penyediaan modal dengan 

prinsip syari’ah. 

4. Menumbuhkembangkan usaha produktif dibidang perdagangan, 

pertanian, industri, dan jasa. 

5. Menyelenggarakan pelayanan prima kepada Anggota dengan efektif, 

efisien dan transparan; 

6. Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai pihak. 

c. Struktur Organisasi BMT Assyafiiyah Kotagajah 

 

 

 

 

 

 

 

Pengurus 

Ketua 

Sekretaris Bendahara Ketua DPM  Ketua DPS 

Anggota Anggota Anggota Anggota 
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Agar perusahaan dapat berjalan dengan baik, maka hubungan 

orang-orang yang bekerjasama perlu ditetapkan secara nyata dalam bentuk 

struktur organisasi. struktur organisasi perusahaan merupakan suatu 

kerangka usaha dalam menjalankan atau melakukan pekerjaan. organisasi 

dapat dianggap sebagai wadah untuk mencapai tujuan tertentu, mengetahui 

kedudukan dan wewenang, tugas fungsi serta tanggung jawab dalam setiap 

pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi.  

BMT Assyafiiyah Kotagajah sebagai suatu organisasi dalam usaha 

serta kegiatannya telah dirumuskan aturan-aturan pembagian tugas, 

wewenang, serta tanggung jawab setiap personil maupun bagian-bagian 

yang secara bersama untuk mencapai tujuan yang direncanakan. dalam 

rangka melaksanakan operasionalnya maka BMT Assyafiiyah Kotagajah 

telah membentuk struktur organisasi yang secara formal untuk 

memperlancar dan mempertegas prosedur kerja para karyawan sehingga 

dapat terkoordinir lebih efektif. 

2. Produk-Produk BMT Assyafiiyah 

Untuk memenuhi kebutuhan anggota, calon anggota dan 

masyarakat, sesuai dengan perkembangan dan kemampuan perusahaan, 

BMT Assyafiiyah terus berupaya meningkatkan kualitas dan jenis 

produk/layanan sehingga dapat menciptakan tingkat kepuasan semua pihak 

(Dokumentasi Assyafiyah Kotagajah 2022). Sampai saat ini Koperasi 

BMT Assyafiiyah telah memberikan Produk/Layanan:  
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1. Pembiayaan Modal Usaha Dana yang ada pada BMT Assyafiiyah baik 

dari setoran modal, anggota maupun pinjaman modal dari bank 

disalurkan dalam bentuk sebagai berikut:  

a. Pembiayaan Modal Usaha Adapun beberapa bentuk usaha yang 

akan diberikan pembiayaan, yaitu:  

1) Industri Rumah Tangga 

2) Perdagangan  

3) Pertanian 

4) Lain-lain yang memenuhi syarat  

b. Pembiayaan Konsumtif Merupakan pembiayaan khusus untuk 

penggandaan kendaraan roda dua maupun roda empat second 

(bekas).  

2. Penghimpun Dana (Tabungan) Selain dana simpanan pokok dan 

simpanan wajib, BMT Assyafiiyah Kotagajah juga menyediakan 

bentuk tabungan  yaitu: 

a. Diperuntukan untuk semua lapisan masyarakat 

b. Dapat dijadikan sebagai jaminan kredit/pembiayaan yang 

berlaku pada Koperasi BMT Assyafiiyah Kotagajah 

c. Bersedia menjemput ketempat usaha oleh petugas kami minimal 

penyetoran Rp.5.000/hari  

d. Penyetor/pengambilan dapat dilakukan setiap hari pada waktu 

jam kerja. 
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3. Pembayaran Loket Listrik Online Banking (PPOB) Selain sebagai 

pembiayaan modal usaha dan penghimpun dana, BMT Assyafiiyah 

Kotagajah juga menyediakan layanan pembayaran loket listrik online 

banking,pembayaran ini mencakup diantaranya: listrik, telepon, 

Speedy, Yes TV, Flexi, dan lain-lain.  

Keaktifan BMT dalam perekonomian Nasabah Dalam hal ini 

BMT berperan aktif dalam perekonomian nasabah dikarenakan adanya 

BMT Assyafiiyah membantu meringankan masalah yang ada. Adanya 

Pandemi covid-19 pada tahun 2019 yang berawal dari Wuhan China 

dan melanda Indonesia. Maka dari itu semua barang dan jasa sangat 

menurun drastis, membuat para nasabah memerlukan banyak dana 

untuk menambah modal usahanya. 

usahanya.  

3. Kondisi Perekonomian Anggota  

 Perekonomian anggota pada saat pandemi covid-19 tersebut sangat 

kekurangan dikarenakan adanya penurunan harga pokok yang 

mengharuskan para pedagang dan para petani yang awalnya menjadi mata 

pencarian mereka semakin berkurang, maka dari itu adanya BMT 

Asyafiiyah guna  membantu para anggota yang membutuhkan dana untuk 

modal mereka tanpa adanya bunga, serta meningkatkan perekonomian para 

anggotanya. 

Adapun jumlah nasabah BMT Assyafiiyah Kotagajah 

sebagaiamana yang telah tertera pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Jumlah Nasabah Pertahun 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2019 1015 

2 2020 1345 

3 2021 1380 

4 2022 1400 

Sumber : Dokumentasi Baitul Mal wat Tamwil  Assyafiiyah 

Kotagajah tahun 2022. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tiap 

tahun BMT Assyafiiyah mengalami peningkatan pada jumlah anggotanya. 

Hal ini tentu saja akan berpengaruh besar dalam kegiatan  penghimpunan 

dan penyaluran pembiayaan BMT Asyafiiyah kepada para anggotanya. 

Mengingat semakin banyaknya permohonan pinjaman yang masuk 

pada unit simpan Pinjam Koperasi Baitul Mal Wa Tamwil Assyafiiyah 

Kotagajah baik dari para anggota maupun juga dari para calon serta 

semakin besar kepercayaan masyarakat disekitar kepada Baitul Mal Wa 

Tamwil Assyafiiyah Kotagajah untuk memberi dukungan berupa fasilitas 

pembiayaan dalam rangka meningkatkan modal usaha kepada seluruh 

masyarakat. Dan juga dengan mengingat bahwasanya sebagaian besar dari 

masyarakat tersebut adalah merupakan yang terdampak dari adanya Virus 

Covid-19 dan juga disertai dengan adanya fluktuasi harga pada saat 

terdampak Covid-19, adanya usaha yang benar-benar produktif. Sejak 

awal berdiri, keinginan masyarakat untuk bisa menikmati pembiayaan 

pada Baitul Mal Wa Tamwil Assyafiiyah Kotagajah sangat tinggi, hal ini 
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terlihat dari jumlah calon peminjam yang semakin bertambah yang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

No Tahun Jumlah 

Pembiayaan 

Presentase 

(%) 

Jumlah nominal 

pembiayaan 

1 2019 619 177% 4.718.927.350 

2 2020 829 160% 7.814.689.900 

3 2021 898 193% 8.395.957.967 

4 2022 940 198% 8.890.576.245 

Tabel 4.2 Jumlah Penyaluran Pembiayaan Pertahun 

Peningkatan pada jumlah pembiayaan diatas menandakan BMT 

Assyafiiyah mempunyai peran penting dalam mendorong peningkatan 

ekonomi para anggotanya. Karena dengan pembiayaan yang diberikan 

tersebut membantu para anggotanya yang digunakan untuk memulai usaha 

dan mengembangkan usahanya. 

4. Mekanisme Pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Assyafiiyah 

Baitul Mal wat Tamwil terus melakukan kegiatan pengembangan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan taraf ekonomi 

masyarakat lemah, sebagai pekerja sektor usaha mikro dan kecil dengan 

cara mendorong kegiatan menabung dan menggalakkan peningkatan 

permodalan ekonomi mikro sehingga dapat menambah kapasitas produksi 

yang dipastikan dapat meningkatkan pendapatan mereka.  

BMT Assyafiiyah berdiri sejak 1999, dalam kurun waktu 23 tahun 

BMT sudah membina lebih dari 500 anggota kelompok usaha kecil di 
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Kotagajah dengan kategori usaha pedagang kecil, bengkel, kelontong, 

jualan kue, dan lainnya (Baitul Mal Wat Tamwil Assyafiiyah, 2022). 

Sebagai usaha mikro yang sudah berjalan, pihak BMT Assyafiiyah juga 

lebih besar memberi kontribusi, karena secara risiko usaha, pengusaha 

dalam katagori ini membutuhkan penambahan modal usaha sebagai bentuk 

tambahan modal kerja atau usaha untuk meningkatkan kapasitas produksi, 

secara ekonomis pasti memiliki prospek yang baik. Biasanya pihak BMT 

tetap melakukan visitasi ke lokasi usaha secara langsung sehingga dapat 

diestimasikan tingkat pendapatan pra dan pasca penambahan kapasitas 

produksi. Adapun prosedur pembiayaan dalam BMT Assyafiiyah 

Kotagajah, yaitu : 

a. Cara penilaian kelayakan usaha anggota maupun calon anggota 

a) Usaha yang akan dibiayai adalah usaha yang layak untuk 

dikembangkan. 

b) Mempunyai potensi yang jelas baik secara ekonomi maupun 

kelangsungan hidup. 

c) Usaha tidak bertentangan dengan syariat Islam.  

d) Krediabilitas anggota atau calon anggota yang akan dibiayai. 

b. Alur proses pemberian pembiayaan  

a) Memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan pada saat 

mengajukan permohonan. 

b) Mengecek tempat/lokasi usaha yang akan dibiayai. 

c) Menganalisa dari seluruh rangkaian yang diusulkan. 
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d) Membuat akad/perjanjian sesuai dengan perjanjian koperasi 

Adapun skema mekanisme pembiayaan di BMT Assyafiiyah 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Skema Mekanisme Pembiayaan di BMT Assyafiiyah 

 

5. Peran BMT Assyafiiyah dalam meningkatkan Perekonomian Anggota 

ditengah pandemi Covid-19  

Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa peranan BMT Assyafiiyah 

Kotagajah dalam memberdayakan ekonomi masyarakatnya dengan 

memberikan bantuan modal kepada nasabahnya yang memerlukan dana, 

guna membantu perekonomiannya. Bentuk-bentuk peranan BMT 

Assyafiiyah Kotagajah dalam memberikan pembiayaaan pada masyarakat 

ekonomi lemah antara lain: 

1. Dalam perannya sebagai penerima dana titipan dari nasabah, dalam hal 

ini BMT bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) dan nasabah 

sebagai shahibul maal. BMT mengelola dana yang dititipkan oleh 

Calon Nasabah  BMT Nasabah 

Pengajuan 

Permohonan Pemeriksaan 

Berkas Pencarian  

Survey oleh 

account officer 

(AO) 

Pengembalian 

cicilan perbulan  
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nasabah untuk disalurkan kembali kepada masyarakat yang 

membutuhkan dana tersebut. BMT wajib memberitahu kepada pemilik 

dana atas nisbah dan tata cara pembagian keuntungan secara resiko 

yang dapat ditimbulkan dari penyimpan dana apabila telah dicapai 

kesepakataan maka hal tersebut harus dicantumkan dalam akad. 

2. Dalam perannya sebagai penyalur dana, dalam hal ini BMT 

Assyafiiyah Kotagajah bertindak sebagai mudharib, BMT 

menyalurkan dananya kepada masyarakat yang sangat membutuhkan 

demi kelangsungan hidupnya. Jumlah modal yang diserahkan kepada 

nasabah selaku pengelola dana yang diserahkan secara tunai, dan dapat 

berupa uang atau barang yang nilainya dalam satuan uang. Apabila 

modal diserahkan bertahap, harus jelas tahapannya dan disepakati 

bersama. Hasil usaha yang didapat dari usaha yang dijalankan harus 

dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad.  

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan, BMT membantu 

masyarakat kalangan ekonomi lemah dengan menyalurkan dananya 

pada masyarakat melalui jenis produk yang dikembangkan oleh BMT 

Assyafiiyah Kotagajah antara lain:  

1. Pembiayaan murabahah, yaitu pembiayaan dengan akad jual 

beli antara BMT selaku penyedia barang (penjual) dengan 

nasabah yang memesan pembelian (debitur) dengan waktu 

pembayaran yang telah ditentukan. dan pihak BMT 
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mendapatkan keuntungan sesuai dengan yang telah 

disepakati. 

2. Pembiayaan Murabahah jenis bakulan yaitu pembiayaan 

dengan akad murabahah dengan nilai pembiayaan yang 

relative kecil yaitu dibawah Rp.5.000.000 yang 

diperuntukkan bagi pengusaha mikro dan angsuran lebih 

mudah yaitu sistem periode mingguan.  

3. Pembiayaan ijarah adalah pembiayaan dengan akad 

penyediaan jasa dari suatu barang dengan tujuan 

mendapatkan ujrah (sewa atau upah) dari nasabah yang 

menggunakan jasa tersebut dengan yang telah ditentukan.  

4. Pembiayaan mudharabah yaitu pembiayaan dengan akad 

kerjasama suatu usaha antar pihak BMT sebagai pemodal dan 

nasabah pengelola dana. dengan sistem bagi hasil, 

keuntungansesuai dengan kesepakatan yang dituangkan 

dalam akad. 

5. Al-qardhul Hasan yaitu pembiayaan yang akadnya tidak 

mengambil keuntungan khusus untuk membantu masyarakat 

miskin. 

Di dalam mengembangkan keuangan Syari’ah yang mana 

sebuah praktek keuangan baru di masyarakat, keberadaan dan 

pelaksanaan lembaga keuangan ini perlu disosialisasikan kepada 

masyarakat yang ada di Kotagajah, dan lembaga keuangan ini 
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mempunyai peranan penting dalam sosialisasi tersebut. Sosialisasi ini 

merupakan suatu sarana untuk menunjang keberhasilan anggotanya, 

karena sudah tidak diragukan lagi bahwa sosialisasi merupakan alat 

yang efektif untuk memperkenalkan, memberitahu, mendorong serta 

mengingatkan kembali kepada konsumen akan manfaat dana yang 

diberikan.  

Dalam dunia lembaga keuangan baik itu perbankan, sosialisasi 

merupakan sarana untuk memperkenalkan jasa instrumen simpanan, 

pinjaman, dan jasa lembaga keuangan kepada masyarakat dan juga 

merupakan sarana yang sangat penting untuk menjamin masa depan 

bisnis, karena melalui sosialisasi selain mempertahankan nasabah lama 

juga berupaya untuk meningkatakan bisnis yang dijalankan. 

Selanjutnya, pihak BMT juga memberikan motivasi atau dorongan 

kepada anggotannya guna memberikan semangat dalam 

mengembangkan usahanya, hal ini dapat dilihat tanggapan Nasabah 

terhadap motivasi yang diberikan pihak BMT.
30

 

Krisis ekonomi berkepanjangan yang terjadi di Indonesia 

sampai saat ini masih belum mampu menemukan titik terang. 

Kemiskinan yang berada pada lapisan paling bawah dan cenderung 

terpinggirkan dari setiap aktivitas masyarakat, hal ini dapat 

menimbulkan kesenjangan bagi masyarakat yang kaya dan masyarakat 

yang miskin. Meningkatkan perekonomian masyarakat berarti 

                                                      
 

30
 Hajar. Siti. “BMT Al-Munawarrah dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus 

BMT Al-Munawarrah Pamulang)”. Skripsi. Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negri Jakarta. 2005 
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meningkatkan kemampuan masyarakat dengan cara mengembangkan 

potensi yang dimiliki masyarakat. Untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat banyak sekali hambatan yang harus dihadapi, selain modal 

hambatan psikologis sebagai umat Islam yang ahrus bertransaki secara 

halal serta menghindari sistem riba dan gharar. Oleh karena itu, 

keberadaan BMT diharapkan mempunyai beberapa peran sebagai 

berikut :  

1. Menjauhkan nasabah dari praktik ekonomi yang non syari’ah. 

Jadi BMT harus mempunyai peran aktif dalam bersosialisasi 

tetntang peran sistem ekonomi Islam di tengah-tengah nasabah 

yang tidak begitu paham tentang ekonomi Islam. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan mengenai tata 

cara dalam bertransaksi secara syariah, melakukan pembinaan 

dan pendanaan usaha kecil. Dalam hal ini BMT harus aktif 

dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga keuangan mikro 

dalam pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan terhadap usaha-

usaha nasabah. 

2. Melepaskan maasyarakat dari ketergantungannya kepada 

rentenir. Dalam hal ini BMT harus mampu mendapatkan simpati 

dari masyarakat dengan cara melayani masyarakat dengan cara 

lebih baik.  

3. Menjaga keadilan ekonomi masyarkat dengan distribusi yang 

merata. Dalam hal ini BMT sebagai lembaga ekonomi mikro 
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syariah dalam pelaksanaannya harus mengkituti pada aturan-

aturan syariah Islam. 

Baitul Maal wa-Tamwil (BMT) merupakan sebuah jawaban untuk 

wilayah yang belum terjangkau oleh lembaga-lembaga keuangan 

perbankan. Maka BMT memliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian nasabah kelas menengah kebawah atau Nasabah kecil. 

Maka dari itu BMT memiliki kegiatan sosial untuk membantu 

perekonomian  anggotanya yang dapat berupa : penghimpunan dana, 

penyaluran dana, dan jasa.  

Dengan adanya BMT agar mampu menunjukkan kualitas dan 

profesialisme BMT, sehingga dapat aspirasi dan tuntunan nasabah yang 

berhubungan dengan aktivitas ekonomi, dengan terealisasinya aspirasi dan 

tuntutan tersebut dapat menunjukkan bahwa BMT telah berhasil 

mendapatkan posisi sebagai sebuah lembaga keuangan syariah yang 

capable dan credible. Maka dari itu BMT dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif untuk meningkatkan taraf hidup perkenomian yang lemah, 

dengan memberikan pembiayaan untuk menambah modal Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM), sehingga usaha kecil mampu mengelola dan 

meningkatkan produktivitas pengusaha mikro. Dengan demikian nasabah 

kecil tidak lagi meminjam kepada renternir yang tidak akan menyelesaikan 

masalah tapi malah mencekik anggota kecil lantaran memberi pinjaman 

dengan bunga yang tinggi.  
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6. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Nasabah Di BMT Assyafiiyah Kotagajah 

Berikut ini merupakan analisa SWOT bagaimana faktor pendukung 

dan penghambat BMT Syari’ah Tambangdalam memberdayaka ekonomi 

Nasabah di Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah, yaitu:  

1. Identifikasi Faktor-Faktor Kekuatan (Strenghts) adalah adanya 

BMT Assyafiiyah Kotagajah dalam membantu ekonomi Nasabah 

di Desa tersebut merupakan tempat yang dijadikan sasaran utama 

oleh masyarakat disitu, khususnya masyarakat yang ekonominya 

rendah dengan memberikan bantuan modal kepada masyarakat 

yang membutuhkan serta mengarahkan masyarakat untuk 

menabung sebagai indikator perubahan dan perencanaan hidupnya 

dikemudian hari. 

2. Identifikasi Faktor-Faktor Kelemahan (Weaknesses) adalah 

sebagian masyarakat yang belum mengetahui sistem BMT 

Assyafiiyah Kotagajah, mereka beranggapan bahwa konsep 

konvensionallah yang mereka anggap menguntungkan. 

3. Identifikasi Faktor-Faktor Peluang (Oppurtunities) adalah BMT 

Assyafiiyah Kotagajah terletak di Kotagajah Kabupaten Lampung 

Tengah dan merupakan satu-satunya lembaga keuangan yang 

diharapkan masyarakat karena menggunakan prinsip-prinsip 

Syari’ah, bebas dari riba serta mengembangkan Syari’ah yang 

produktif dan investasi dalam menunjang kegiatan usaha kecil, 
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sehingga dapat menyentuh semua usaha masyarakat kalangan 

menengah kebawah. 

4. Identifikasi Faktor-Faktor Tantangan/ancaman adalah BMT 

Assyafiiyah Kotagajah kegiatannya membantu masyarakat yang 

membutuhkan dana, tetapi, apabila masyarakat yang menjadi 

anggota BMT Assyafiiyah Kotagajah tidak ada yang menabung, 

karena menabung merupakan indikator perubahan dan perencanaan 

hidup dikemudian hari, hanya melakukan pembiayaan saja kepada 

BMT Assyafiiyah Kotagajah dapat dimungkinkan gulung tikar, 

disitulah yang menjadi tantangan/ancaman BMT Assyafiiyah 

Kotagajah.  

Adapun faktor-faktor pendorong dan penghambat BMT 

Assyafiiyah Kotagajah dalam memberdayakan ekonomi 

anggotanya yaitu dalam pengenalan anggota Kotagajah terhadap 

BMT, telah menjadi pendorong bagi mereka untuk 

mempergunakan jasa BMT tersebut, dari data yang diperoleh 

ternyata ketertarikan mereka untuk mempergunakan jasa BMT ada 

beberapa sebab, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

No Jenis Jawaban Jumlah Jawaban Presentase 

1 Baik  7 70% 

2 Kurang Baik 3 30% 

3 Tidak Baik  0 0% 

 Jumlah 10 100% 
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Tabel 4.3 

Tanggapan Anggota tentang sosialisasi yang diberikan Oleh BMT 

Assyafiiyah Kotagajah 

Bagan tersebut menjelaskan berapa presentase dari anggota BMT 

asyaafiiyah yang menanggapi Baik, Kurang Baik, dan Tidak Baik. Untuk 

lebih mengetahui berapa banyak anggota yang menanggapi tentang kinerja 

BMT Assyafiiyah Kotagajah.
31

 

B. Pembahasan  

1) Peran lembaga keuangan syariah pada perekonomian nasabah 

ditengah pandemic covid-19 di BMT Assyafiiyah Kotagajah 

 

Peran BMT assyafiiyah Kotagajah ini menjadi lembaga keuangan 

yang membantu masyarakat Kotagajah yang mengalami kesulitan saat 

pandemi covid-19 melanda. BMT Assyafiiyah memberikan pembiayaan 

kepada nasabah Kotagajah yang memerlukan biaya untuk menyekolahkan 

anaknya dan modal usaha masyarakat Kotagajah, serta memberikan 

keuntungan-keuntungan yang menguntungkan para nasabah BMT 

assyafiiyah. 

BMT yang tersebar di Indonesia memiliki beragam jenis dan 

kegiatan, keseluruhannya memberikan kontribusi yang tidak sedikit 

terhadap wilayah dan daerah masing-masing dimana BMT tersebut 

beroperasi. Disaat pandemi covid19 ini jumlah BMT yang beroperasi 

mulai menurun seperti yang disampaikan oleh sekretaris Kementrian 

                                                      
31

 Data Wawancara Para Nasabah BMT Assyafiiyah Pada tanggal 30 Oktober 202 
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Koperasi dan UKM “Selama pandemi ini jujur saja banyak yang terhenti 

usahanya, sekitar 30 persen yang usahanya terganggu. Sedangkan yang 

memang terganggu tapi menciptakan inovasi-inovasi kreatif sekitar 50-70 

persen, meskipun mereka terkena dampak,” kata Sekretaris Kementerian 

Koperasi dan UKM Rully Indrawan
32

. Maka dari itu yang mengakibatkan 

terjadinya penurunan perekonomian nasabah yaitu adanya Pandemi Covid-

19 karena pada saat itu semua harga Produk sangat rendah dan membuat 

para pedagang hampir gulung tikar.  

Dalam sejarah ekonomi Islam, sebenarnya konsep baitul mall 

sudah dikenal sejak jaman Rasulullah SAW. Pada saat itu telah dibentuk 

lembaga keuangan yang menangani keuangan negara. Sehingga Rasulullah 

adalah kepala negara pertama yang memperkenalkan konsep baru pada 

bidang keuangan negara, yaitu dengan cara semua hasil pengumpulan 

negara harus dikumpulkan terlebih dahulu dan kemudian dikeluarkan 

sesuai dengan kebutuhan negara. Hasil pengumpulan itu adalah milik 

negara, bukan milik individu. Maka lembaga keuangan itulah yang disebut 

dengan baitul maal. Baitul Maal Wattamwil (BMT) berasal dari bahasa 

arab yang terdiri dua suku kata yaitu bayt al-mal dan bayt al-tamwil. Bayt 

al-mal berasal dari kata bayt dan al mal, bayt artinya bangunan atau 

rumah, sedangkan al-mal berarti harta benda atau kekayaan. Jadi, secara 

harfiyah bayt al-mal berarti rumah harta atau kekayaan. Kata bayt al-mal 

biasa diartikan sebagai perbendaharaan (umum atau negara). Dari segi 

                                                      
32
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istilah fiqih bayt al-mal adalah suatu lembaga atau badan yang bertugas 

untuk mengurusi kekayaan negara terutama keuangan, baik yang 

berkenaan dengan pemasukan dan pengelolaan, maupun yang 

berhubungan dengan masalah pengeluaran dan lain-lain. Sedangkan bayt 

al-tamwil berarti rumah penyimpanan harta milik pribadi yang dikelola 

oleh suatu lembaga.
33

 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) atau disebut dengan Koperasi 

Syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi untuk 

menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya 

beroperasi dalam skala mikro. Baitul Maal Wattamwil (BMT) terdiri dari 

dua istilah yaitu : 

1. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta) merupakan usaha yang 

melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam meningatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro 

kecil untuk kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 

kegiatan ekonomi. 

2. Baitul maal (rumah harta) merupakan bentuk usaha yang berperan 

dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana non profit, seperti 

zakat, infak, shadaqoh dan wakaf. Serta mengoptimalkan 

distribusinya sesuai dengan aturan dan amanatnya.  

Sistem keuangan syari’ah merupakan bagian dari konsep yang 

lebih luas tetang ekonomi Islam yang tujuannya adalah memperkenalkan 

                                                      
33

 Anwar R.D, 2007.Peranan BMT Syariah Terhadap Perekonomian Nasabah. 

Yogyakarta. 
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sistem nilai dan etika Islam kedalam lingkungan ekonomi. Adapun 

prinsip-prinsip ekonomi Islam secara garis besar, antar lain: 

1.  Dalam ekonomi Islam, berbagi jenis sumber daya dipandang 

sebagai pemberian atau titipan tuhan kepada manusia. Manusia 

harus memanfaatkannya seefesien mungkin dalam produksi guna 

memenuhi kesejahteraan secara bersama didunia, yaitu untuk diri 

sendiri dan orang lain. Namun yang terpenting adalah bahwa 

kegiatan tersebut akan dipertanggung jawabkannya di akhirat 

nanti. 

2. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu, 

termasuk kepemilikan alat produksi dan faktor produksi. Pertama, 

kepemilikan individu dibatasi oleh kepentingan masyarakat, dan 

kedua, Islam menolak setiap pendapatan yang diperoleh secara 

tidak sah, apalagi usaha yang menghancurkan masyarakat. 

3. Kekuatan penggerak utama ekonomiIslam adalah kerjasama. 

Seorang muslim, apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima 

upah, pembuat keuntungan dan sebagainya, harus berpegang pada 

tuntunan allah swt  

4. Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai kapital 

produktif yang akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sistem ekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi kekayaan 

yang dikuasai oleh beberapa orang saja. 
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5. Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaannya 

direncanakan untuk kepentingan orang banyak.  

6. Orang muslim harus takut kepada allah dan hari akhirat, oleh 

karena ituIslam mencela keuntungan yang berlebihan, 

perdagangan yang tidak jujur, perlakuan yaang tidak adil, dan 

semua bentuk diskriminasi dan penindasan. 

7. Seorang muslim yang kekayaannya melebihi tingkat tetentu (nisab) 

diwajibkan membayar zakat. 

8. Islam melarang setiap pembayaran bunga (riba) atas berbagai 

bentuk pinjaman,apakah pinjaman itu berasal dari teman, 

perusahaan perorangan,pemerintah maupun instansi
34

 

Menurut abd. Shomad prinsip-prinsip ekonomi Islam, yakni: 

a. Prinsip keadilan 

b. Prinsip al-Ihsan (berbuat kebaikan)  

c. Prinsip al mas’uliyah (pertanggungjawaban)  

d. Prisip keseimbangan 

e. Prinsip kejujuran
35

 . 

Telah dijelaskan bahwa BMT Assyafiiyah Kotagajah 

melaksanakan perannya melalui penyaluran dana (pembiayaan). Adapun 

peranan BMT Assyafiiyah Kotagajah dalam meningkatkan serta 

memberdayakan ekonomi masyrakat Kotagajah adalah dengan 

                                                      
34

 Abd. Shomad, Hukum Islam: penormaan prinsip syari’ah dalam hukum islam, (jakarta: kencana 

2010), h.76 ed.1 cet ke-1 
35

 Ibid, h.78 
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memberikan Penyaluran dana. Di dalam penyaluran dana (pembiayaan) 

yang direalisasikan oleh BMT Assyafiiyah Kotagajah kepada masyarakat 

ekonomi lemah hanya ada 5 (lima) macam di antaranya: pembiayaan 

mudharabah, ijarah, murabahah, musyarakah dan alqardul hasan. 

Dengan adanya bantuan modal dari BMT Nasabah di Kotagajah 

pada umumnya sedikit mulai terbantu, yang pada awalnya, kebanyakan 

Nasabah Kotagajah meminjam dananya dari rentenir dengan menetapkan 

pengembalian pinjaman dengan bunga yang sangat tinggi, sehingga usaha 

masyarakat di Kotagajah sulit sekali meningkat karena pendapatan yang 

diperolehnya tidak sesuai dengan angsuran kepada rentenir. Karena itu, 

dengan adanya BMT Assyafiiyah Kotagajah Nasabah disana tidak takut 

lagi akan kekurangan modal untuk kelancaran usahanya.
36

  

Ada dua macam pembiayaan dari BMT Al Bahjah Sejahtera. yaitu 

pembiayaan yang bersfifat konsumtif dan produktif. Adapun dua macam 

pembiayaan yang diberikan BMT Kelompok Usaha Bersama. kepada 

anggotanya adalah sebagai berikut : 

1) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang diperlukan oleh 

pengguna dana untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan 

habis dipakai untuk memenuhi kebutuuhan tersebut. 

2) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan : penigkatan produksi, baik secara kuantitatif ataupun 

kualitatif dan untuk keperluan perdagangan atau peningkatan 

                                                      
36

 Guruddin. Rahma, 2014. “Peran BMT dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

(Study Kasus pada BMT Al-Amin Kota .)”. Skripsi, .: Fakultas .Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Alauddin. 
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utility of place dari suatu barang. Sebelum memberikan pembiyaan 

pihak BMT akan melalukan serangkaian prosedur yang pertama 

adalah melengkapi berkas permohonan pembiayaan pada BMT 

Assyafiiyah Kotagajah. Adapun syarat-syarat bagi pemohon 

pembiayaan tergolong mudah, tidak ada perbedaan antar laki-laki 

dan umat. Syarat-syarat mengajukan pembiayaan yaitu :  

a. Telah menjadi mitra BMT  

b. Mengisi formulir permohonan pembiayaan.  

c. Foto copy KTP suami / istri dan foto copy KK yang masih 

berlaku.  

d. Foto copy Buku Nikah  

e. Foto copy rekening listrik tiga bulan terakhir  

f. Pas foto suami / istri ukuran 3x4 ( 2 lembar ) .  

Ketika melakukan tinjauan ke lapangan untuk menghindaari 

terjadinya kredit macet, perlu dilakukan analisis kelayakan pembiayaan 

adapun beberapa pendekatan yang digunakan BMT, yaitu :  

1) Pendekatan Karakter  

Pendekatan ini merupakan pendekatan data tentang 

kepribadian dari calon anggota pembiayaan seperti`sifat, 

kebiasaan, cara hidup, keadaan dan latar belakang keluarganya 

(personal guarranted). Karakter ini untuk mengetahui apakah 

nantinya calon anggota ini jujur dan berusaha untuk memenuhi 

kewajibannya. 
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2)  Pendekatan Kelayakan  

Usaha Pendekatan ini melihat kemampuan calon anggota 

dalam mengelola usahanya baik dari segi pendidikan, pengalaman, 

dan bagaimana cara mengatasi masalah ketika menjalankan 

usahanya. Pendekatan ini dijadikan sebagai tolak ukur dari ability 

to pay kemampuan dalam membayar.  

3) Pendekatan Collateral 

Pendekatan collateral yaitu adanya jaminan yang 

memungkinkan untuk disita apabila ternyata calon anggota benar-

benar tidak bisa memenuhi kewajibannya  

4) Pendekatan Titik Kritis  

Pembiayaan yang diberikan juga perlu mempertimbangkan 

kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon 

nasabah. Ada suatu usaha yang sangat bergantung pada kondisi 

perekonomian, oleh karena itu perlu mengaitkan kondisi ekonomi 

dengan usaha calon anggota. 

2) Kondisi Ekonomi Nasabah Sebelum Dan Setelah Mendapat 

Pembiayaan Di BMT Assyafiiyah Kotagajah  

Strategi untuk memperbaiki perekonomian anggota bersama akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Sebab 

anggota memiliki dua peran sekaligus, selain untuk kepentingan dirinya 

anggota keluarga yang lain juga akan ikut merasakan .  

Usaha untuk memberdayakan masyarakat melalui pemberian 

pembiayaan dan pembinaan kelompok usaha diharapkan menjadi jembatan 
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untuk memperbaiki kehidupan yang layak dan sejahtera. Peran aktif 

Masyarakat dalam berbagai bidang, terutama di sector ekonomi juga akan 

mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mandiri dengan 

masa depan yang baik. Untuk mengetahui perubahan kondisi ekonomi 

masyarakat sebelum dan sesudah mendapat pembiayaan dari BMT 

Assyafiiyah Kotagajah, terlebih dahulu kita harus mengetahui penggunaan 

pembiayaan oleh masyarakat ini.  

Dari wawancara yang dilakukan terhadap responden anggota yang 

mengambil pembiayaan mayoritas mereka menggunakannya sebagai 

tambahan modal usaha meski ada sebagian kecil yang menggunakannya 

untuk keperluan pendidikan anak dan renovasi rumah. Ini menunjukkan 

bahwa tingkat keinginan anggota untuk mandiri cukup tinggi, dan tidak 

hanya bergantung sepenuhnya pada penghasilan suami.  

Para responden juga mengaku menggunakan dana pembiayaan 

sesuai dengan tujuannya. Ketika di beri pertanyaan tentang kondisi 

perekonomian sebelum dan sesudah mendapat pembiayaan dari BMT 

Assyafiiyah Kotagajah, masing-masing responden memilik jawaban yang 

berbeda-beda. Akan tetapi jawaban-jawaban mereka merajuk pada satu 

kesimpulan bahwa dengan memperoleh pembiayaan dari BMT para 

angggota Nasabah penerima pembiayaan ini dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan menjadi lebih mandiri. Pada umumnya dana pembiayaan 

digunakan untuk penambahan modal, stok barang maupun keperluan yang 

sifatnya konsumtif.  
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Ibu Rahayu (54 tahun) mengatakan bahwa setelah menerima 

pembiayaan dari BMT dirinya lebih mandiri, apalagi sejak suaminya 

meninggal maka kebutuhan sehari-hari menjadi tanggunganya sendiri. Ia 

yang tadinya hanya ibu rumah tangga biasa semenjak menjadi anggota 

BMT dan mengambil pembiayaan ia dapat memulai membuka usaha 

dengan berdagang pakaian bekas sampai sekarang.
37

  

Selain itu, Ibu Dani ( 62 tahun ) yang berjualan nasi setiap hari 

menyatakan bahwa sejak mengambil pembiayaan, modalnya terus 

bertambah, bahkan kini dia tidak hanya berjualan nasi saja tapi juga 

berjualan kue yang ditipkan di warung-warung sekitar rumahnya.“Saya 

sudah lama menjadi anggota BMT Assyafiiyah Kotagajah, dari pinjaman 

yang diberikan BMT saya berjualan nasi setiap pagi, Alhamdulillah 

sekarang saya juga mampu berjualan kue dengan keuntungan yang 

diperoleh.” 
38

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu  Tin (46 tahun) yang 

memiliki usaha toko kelontong, sudah beberapa kali mengambil 

pembiayaan jangka pendek untuk menambah stok barang. Tetapi dirinya 

mengakui pembiayaan dari BMT sudah banyak membantu kelancaran 

usahanya. “Berjualan itu tidak selalu ramai, kadang-kadang juga sepi, jadi 

saya ambil pinjaman untuk tambah stok barang jualan, lagi pula 

dibayarnya setiap minggu, telat beberapa hari juga BMT masih bisa 

mengerti.” 4 Responden lain mengutarakan hal yang serupa ketika ditanya 

                                                      
37

 Wawancara Ibu Rahayu  pada tanggal 27 tahun 2022 
38
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tentang kondisi perekonomian keluarganya setelah mendapatkan 

pembiayaan dari BMT . Hampir keseluruhan menjawab bahwa kondisi 

perekonomiannya lebih mandiri 

BMT Assyafiiyah Kotagajah dalam memberikan penyaluran dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan  modal tidak menetapkan bunga, 

tetapi menggunakan sistem syariah yaitu dengan sistem bagi hasil yang 

disepakati sesuai dengan kesepakatan antara BMT dengan anggota.  

Dalam Islam, peranan BMT Assyafiiyah Kotagajah dalam 

meningkatkan perekonomian Nasabah dengan memberikan penyaluran 

dana kepada anggota ekonomi kebawah yang membutuhkan modal ini 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Syari’ah, karena memberikan 

pinjaman dana kepada masyarakat merupakan bentuk tolong-menolong 

oleh pihak BMT  Assyafiiyah Kotagajah dan hubungan pinjam-meminjam 

tidak dilarang, bahkan dianjurkan agar terjadi hubungan saling 

menguntungkan, yang pada gilirannya berakibatkan pada hubungan 

persaudaraan.  

Hal ini yang perlu diperhatikan adalah apabila hubungan itu tidak 

mengikuti aturan etika yang digariskan oleh islam. Sebelum adanya 

Covid-19 kegiatan para nasabah yaitu bertani dan berdagang untuk 

memenuhi kebutuhan perekonomian mereka, tetapi saat adanya Pandemi 

Covid-19 para Nasabah terkena Dampak akan hal itu, yaitu adanya 

Fluktuasi Harga yang mempengaruhi Harga Bahan pokok.  

Dalam beberapa wawancara terhadap para nasabah tentang 
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bagaimana pengaruh BMT terhadap perekonomian mereka, salah satu nya 

dari Bapak Billy yang beranggapan bahwa adanya BMT Assyafiiyah 

sangat berpengaruh besar terhadap perekonomian beliau dikarenakan mata 

pencarian bapak Billy yaitu berdagang dan pada saat itu adanya Pandemi 

Covid-19 yang membuat bapak Billy hampir gulung tikar. Akan tetapi 

setelah beliau menjadi nasabah di BMT Assyafiiyah yang bisa membantu 

beliau dan meminjamkan pinjaman dengan kesepakatan yang telah 

disetujuinya membuat usaha bapak Billy tidak jadi gulung tikar.
39

 

Dalam Islam, peranan BMT Assyafiiyah Kotagajah dalam 

meningkatkan perekonomian nasabahnya dengan memberikan penyaluran 

dana kepada masyarakat ekonomi kebawah yang membutuhkan modal ini 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Syari’ah, karena memberikan 

pinjaman dana kepada masyarakat merupakan bentuk tolong-menolong 

oleh pihak BMT Assyafiiyah Kotagajah dan hubungan pinjam-meminjam 

tidak dilarang, bahkan dianjurkan agar terjadi hubungan saling 

menguntungkan, yang padagilirannya berakibatkan pada hubungan 

persaudaraan. Hal ini yang perlu diperhatikan adalah apabila hubungan itu 

tidak mengikuti aturan etika yang digariskan oleh islam. Menurut “Anwar 

Iqbal Qureshi”, fakta-fakta yang objektif menegaskan bahwa Islam 

melarang setiap pembuangan uang (riba).
40

 Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam Al-qur’an pada Ali-imran ayat 130 dan surat An-nisa ayat 161:  

تٰٕا اضَْعاَفاً  ا لَا تأَكُْهُٕا انشِّ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ا انَّزِيْ َٓ يٰايَُّ
                                                      

39
 Wawancara Bapak Billy 26 Oktober 2022 

40
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (jakarta: Rajawali Pers, 2007), h.299 
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  ٌَ ْٕ اتَّقُٕا الٰلَّ نعَهََّكُىْ تفُْهِحُ َّٔ ضٰعفَةًَ ۖ  يُّ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung. 

الَ انَُّاسِ  َٕ ىْ ايَْ ِٓ اكَْهِ َٔ  ُُّْ ا عَ ْٕ ُٓ قَذْ َُ َٔ تٰٕا  ىُ انشِّ ِْ اخَْزِ َّٔ

ا ًً ىْ عَزاَتاً انَِيْ ُٓ ُْ ٍَ يِ اعَْتذََْاَ نِهْكٰفِشِيْ َٔ  تِانْثاَطِمِ ۗ

Artinya: dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh 

mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang 

dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir 

di antara mereka azab yang pedih. 

Dari ayat yang menjelaskan bahwa allah SWT melarang manusia 

melakukan perbuatan riba dalam bentuk apa saja termasuk dalam usaha 

koperasi dalam penyaluran pembiayaan. BMT  Assyafiiyah Kotagajah 

melakukan transaksi dengan cara suka sama suka tidak memaksa dan tidak 

menuntut sesuatu yang tidak menjadi haknya. Di dalam melakukan 

transaksi baik dari penyimpanan dalam bentuk tabungan maupun dalam 

pemberian pembiayaan kepada masyarakat ekonomi lemah dan menengah 

yang ada di Kotagajah, BMT Assyafiiyah Kotagajah melakukannya atas 

dasar prinsip tolong-menolong dalam kebajikan, hal ini dipertegas dengan 

firman allah swt dalam surat al-maidah ayat 2 : 

لَا  َٔ شَ انْحَشَاوَ  ْٓ لَا انشَّ َٔ ا شَعاَۤٮِٕشَ الٰلِّ  ْٕ ا لَا تحُِهُّ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ا انَّزِيْ َٓ  يٰٰٓايَُّ

ٌَ فضَْلًَ  ْٕ ٍَ انْثَيْتَ انْحَشَاوَ يَثْتغَُ يْ يِّ
ۤ
لَآٰ اٰ َٔ ٮِٕذَ  لَا انْقلَََۤ َٔ  َ٘ ذْ َٓ  انْ
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 ْٔ ارِاَ حَههَْتىُْ فاَصْطَادُ َٔ اَاً ۗ َٕ سِضْ َٔ ىْ  ِٓ تِّ ٍْ سَّ ٌُ يِّ لَا يجَْشِيََُّكُىْ شَُاَٰ َٔ  ا ۗ

ا عَهَٗ  ْٕ َُ َٔ تعَاَ َٔ ا  ْۘٔ ٌْ تعَْتذَُ سْجِذِانْحَشَاوِ اَ ًَ ٍِ انْ كُىْ عَ ْٔ ٌْ صَذُّ وٍ اَ ْٕ  قَ

اتَّقُٕا الٰلَّ ۗ   َٔ ۖ ٌِ ا َٔ انْعذُْ َٔ ثىِْ  ا عَهَٗ الْاِ ْٕ َُ َٔ لَا تعَاَ َٔ  ٖۖ ٰٕ انتَّقْ َٔ  انْثِشِّ 

ٌَّ الٰلَّ شَذِيْذُ انْعِقاَبِ   اِ

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-

hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; 

mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu 

telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 

kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu 

dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguhAllah sangat berat 

siksaan-Nya. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa tolong menolong dalam ketakwaan 

merupakan salah satu faktor penegak agama karena dengan tolong 

menolong akan menciptakan rasa saling memiliki di antara umat sehingga 

akan lebih mengikat persaudaraan. Selain itu, secara lahiriah manusia 
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adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendirian karena manusia 

butuh berinteraksi dengan sesamanya. Pada dasarnya peranan BMT 

Assyafiiyah dalam memberikan pendanaan kepada masyarakat tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Syari’ah. Peranan BMT Assyafiiyah 

dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di Kotagajah cukup baik dan 

sudah berperan. Di samping itu BMT Assyafiiyah telah optimal dalam 

mengembangkan atau meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya 

kalangan menengah kebawah di Kotagajah. oleh sebab itu, BMT 

Assyafiiyah telah ikut membantu meningkatkan perekonomian nasabahnya 

serta secara tidak langsung mengenalkan sistem ekonomi Islam.  

Dampak Pembiayaan di BMT Assyafiiyah Kotagajah Terhadap 

Nasabah. Dampak adalah akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi baik 

negatif atau positif dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh 

satu/sekelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu. Menurut hasil 

wawancara dengan informan yang merupakan nasabah pembiayaan di 

BMT Assyafiiyah ada keberagaman pendapat tentang dampak dan peran 

dari pembiayaan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak 

Rizky Ridho Maulana yang berprofesi Pedagang yang mengatakan sebagai 

berikut.“Dampak dari pembiayaan di BMT Assyafiiyah sangat 

berpengaruh dalam kehidupan saya dimasa pandemi covid-19, karena 

pendapatan saya menjadi lebih meningkat dan berdampak baik bagi saya 

toko saya menjadi lebih maju dengan barang-barang dagangan yang 

semakin lengkap.”(wawancara dengan Rizki ridho maulana). 
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 Ibu Ani yang berprofesi sebagai penjual kue juga mengatarakan 

hal yang sama yaitu “Dampak pembiayaan di BMT Assyafiiyah  sangat 

baik dan berguna bagi saya, taraf ekonomi saya menjadi lebih baik dan 

usaha saya alhamdulillah juga lebih meningkat” hal ini terlihat dari 

pelanggan yang semakin banyak tiap harinya. Apalagi saat pandemi covid-

19 kemarin bukannya meredup alhamdulillah banyak sekali pesanan 

melalui online(Whattsapp). Menurut hasil wawancara dengan informan, 

semua informan menyatakan hal yang sama tentang dampak pembiayaan 

di BMT Assyafiiyah bahwa mempunyai dampak yang positif.  

Gilang Rafi sebagai usaha jasa Fotocopy mengatakan bahwa 

“setelah saya mendapatkan pembiayaan di BMT Assyafiiyah saya dapat 

menambah perlengkapan dalam usaha Fotocopy saya. Sehingga usaha saya 

berkembang begitu juga dengan pendapatan saya lebih meningkat dan 

kehidupan saya menjadi lebih baik”. Dari hasil wawancara dengan 

nasabah, maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan di BMT Assyafiiyah 

memiliki dampak positif bagi anggotanya dan masyarakat, hal ini 

dibuktikan dengan pendapatan yang meningkat, usaha yang berkembang 

dan kehidupan anggotanya menjadi lebih sejahtera.
41

  

Pemanfaatan Pembiayaan Di BMT Assyafiiyah Oleh Nasabah 

Pembiayaan di BMT Assyafiiyah yang diberikan pada nasabah diharapkan 

dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk kebutuhan usahanya. Menurut 

hasil wawancara dengan informan tentang pemanfaatan pembiayaan di 

                                                      
41

 Wawancara Nasabah pada tanggal 1 Desember 2022 
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BMT Assyafiiyah yang merupakan nasabah jenis usaha kelontong dan kios 

menyatakan bahwa:“ Pemanfaatan dana pembiayaan di BMT Assyafiyah 

digunakan untuk modal usaha anggota yang dibutuhkan dan juga 

menambah jenis dagangan lain yang akan dijual sehingga pendapatan pun 

ikut meningkat da stok barang selalu tersedia dan lebih lengkap”. 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan 

dana pembiayaan digunakan untuk menambah barang yang akan dijual 

menjadi lebih lengkap. Hasil wawancara dengan nasabah yang jenis usaha 

jualan kue juga menyatakan sebagai berikut.“Pemanfaatan dana 

pembiayaan digunakan untuk membeli bahan untuk membuat kue yang 

akan dijual. Ada bermacam-macam kue yang dijual sesuai pesanan, maka 

mereka menggunakan untuk membeli bahan seperti tepung, minyak, gula, 

dan bahan kue lainnya”.Sedangkan nasabah yang jenis usaha bengkel 

menggunakan pembiayaan untuk modal usaha dengan cara menambah 

perlengkapan bengkel menjadi lebih lengkap. 

Menurut hasil wawancara dengan semua anggota, ada beberapa 

anggota yang tidak efektif dalam memanfaatkan dana untuk usahanya, 

mereka juga memanfaatkan pembiayaan untuk kelangsungan hidup sehari-

hari. Seperti yang dikatakan oleh Gilang yang berprofesi sebagai jasa 

Fotocopy sebagai berikut. “Pemanfaatan dana pembiayaan di BMT 

Assyafiiyah  saya manfaatkan untuk meningkatkan usaha saya dengan cara 

melayani orang fotocopy dengan jumlah yang lebih banyak, saya juga 

memakai dana tersebut untuk kebutuhan saya sehari-hari”.  



61 
 

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Ani lestri yang berprofesi pedagang 

mengatakan bahwa “Saya tidak sepenuhnya mengambil pembiayaan di 

BMT Assyafiiyah untuk modal usaha saja tetapi saya gunakan juga untuk 

kebutuhan lain seperti kredit honda, pembiayaan di BMT Assyafiiyah ini 

sangat bermanfaat bagi saya karena selain saya dapat menambah modal 

usaha, saya juga dapat memenuhi kebutuhan lainnya”.  

Menurut hasil wawancara dengan informan yang merupakan 

anggota BMT Assyafiiyah Kotagajah, dapat disimpulkan bahwa hampir 

semua anggota memanfaatkan dana pembiayaan di BMT Assyafiiyah 

untuk tambahan modal usaha, tetapi ada beberapa nasabah yang tidak 

efektif dalam memanfaatkan dana pembiayaan dengan memakai untuk 

lainnya. Dapat kita lihat bahwa BMT Assyafiiyah melaksanakan perannya 

melalui penyaluran dana (pembiayaan). Adapun peranan BMT 

Assyafiiyah dalam meningkatkan serta memberdayakan ekonomi 

masyarakat di Kotagajah adalah dengan memberikan penyaluran dana atau 

pembiayaan kepada masyarakat yang ekonominya lemah. Pembiayaan 

yang banyak diminati di BMT Assyafiyah yaitu pembiayaan mudarabah. 

Kehadiran BMT Assyafiiyah dirasakan sangat membantu bagi masyarakat 

sekitar dan juga masyarakat Kotagajah pada umumnya dalam 

meningkatkan usaha mikro milik masyarakat, karena dengan adanya 

bantuan modal dari BMT Assyafiiyah masyarakat mulai terbantu untuk 

meningkatkan usahanya sehingga pendapatan ekonominya juga 

meningkat.  
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Dengan adanya pembiayaan di BMT Assyafiiyah masyarakat juga 

terbebas dari rentenir yang menetapkan pengembalian pinjaman dengan 

bunga yang tinggi sehingga masyarakat kesulitan dalam meningkatkan 

usahanya. Masyarakat di Kotagajah sekarang tidak takut lagi akan 

kekurangan modal untuk kelancaran usahanya karena BMT Assyafiiyah 

memberikan pembiayaan atau pinjaman modal dengan sistem bebas bunga 

(sistem syariah) yaitu dengan bagi hasil yang disepakati sesuai dengan 

kesepakatan antara pihak BMT dan anggota. 

Seperti menurut Suwarni yang berprofesi warkop mengungkapkan 

bahwa:“BMT Assyafiiyah sangat membantu saya yang memiliki 

keterbatasan modal untuk membeli semua kebutuhan dalam usaha saya, 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan perekonomian saya”(wawancara 

dengan Suwarmi). Dari hasil wawancara ini menjelaskan bahwa 

keberadaan BMT Assyafiiyah sangat membantu masyarakat yang 

membutuhkan pinjaman modal usaha, dengan adanya peminjaman tersebut 

dapat meningkatkan usaha mikro nasabah sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan bagi nasabah.  

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Risna yang berprofesi sebagai 

jualan kios, menurutnya:“Adanya BMT Assyafiiyah ini sangat membantu 

saya sebagai pedagang kecil yang ekonominya lemah yang susah untuk 

mendapatkan pinjaman modal untuk meningkatkan usaha”(wawancara 

dengan Risna). Dari hasil wawancara tersebut dapat menjelaskan bahwa 

BMT Assyafiiyah sangat membantu dan bermanfaat bagi masyarakat yang 
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ekonomi menengah kebawah sehingga bisa mengdongkrak usaha 

masyarakat agar lebih berkembang dan maju. Dengan memberikan 

pinjaman modal usaha pada masyarakat, BMT Assyafiiyah dinilai sangat 

berperan besar bagi mereka.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Maisaroh yang 

menjalankan usaha kelontong. “Selama ini saya merasa BMT Assyafiiyah 

sangat berperan besar dalam perkembangan usaha saya, karena setelah 

mengambil pembiayaan modal usaha saya dapat menambah kebutuhan 

barang dalam usaha saya menjadi lebih lengkap dan alhamdulillah usaha 

saya sekarang sudah lebih berkembang”.  

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Rosmiati yang menjalankan 

usaha jualan kue “adanya BMT Assyafiiyah ini sangat berperan besar bagi 

saya yang hanya ibu rumah tangga, saya sekarang dapat membantu suami 

saya dalam mencari nafkah dengan menjual bermacam-macam kue dengan 

modal dari BMT , sehingga pendapatan keluarga saya bertambah”.Hasil 

wawancara tersebut membuktikan bahwa lahirnya BMT Assyafiiyah 

berperan besar dalam membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 

menengah ke bawah dengan memberikan bantuan modal untuk kelancaran 

usahanya, sehingga usaha masyarakat terlihat mengalami perubahan 

sedikit demi sedikit menjadi berkembang dan kehidupan mereka mulai 

terbantu khususnya nasabah di Kecamatan Kotagajah.  

Berdasarkan gambaran dari hasil wawancara dengan nasabah 

tersebut, usaha yang mereka jalankan positif berkembang, dimana nasabah 
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mengalami perubahan sebelum dan sesudah mengambil pinjaman modal 

usaha, sesudah mengambil pinjaman modal di BMT Assyafiiyah usaha 

nasabah jauh lebih meningkat dan pendapatan juga bertambah.Dalam 

Islam, peranan BMT Assyafiiyah dalam memberdayakan ekonomi 

masyarakat dengan memberikan penyaluran dana kepada masyarakat 

ekonomi kebawah yang membutuhkan modal ini tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariah, karena memberikan pinjaman dana kepada 

masyarakat merupakan bentuk tolong menolong oleh pihak BMT 

Assyafiiyah. Hubungan pinjam-meminjam juga tidak dilarang, bahkan 

dianjurkan agar terjadi hubungan persaudaraan. Islam menghalalkan jual 

beli dan melarang setiap pembuangan uang (riba). Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surah Ali- Imran ayat 130 dan surah An-

Nisa ayat 161. 

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt melarang manusia 

manusia nelakukan perbuatan riba dalam bentuk apa saja ternasuk dalam 

usaha koperasi dalam penyaluran pembiayaan. BMT Assyafiiyah 

melakukan transaksi dengan cara suka sama suka, tidak memaksa dan 

tidak menuntut sesuatu yang bukan haknya. Di dalam melakukan transaksi 

baik penyimpanan dalam bentuk tabungan maupun dalam pemberian 

pembiayaan kepada masyarakat, BMT Assyafiiyah melakukannya atas 

dasar prinsip tolong-menolong dan menggunakan sistem bagi hasil yang 

telah disepakati bersama.  

Selama ini dengan adanya BMT Assyafiiyah, masyarakat merasa 
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sangat terbantu dalam meningkatkan usahanya menjadi lebih berkembang, 

begitu juga dengan pihak BMT Assyafiiyah yang terus menerus 

melakukan upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dengan 

cara menyediakan bantual modal agar usaha masyarakat terus 

berkembang. Hal ini dilakukan agar tercapai target untuk meningkatkan 

usaha masyarakat dan juga meningkatkan pendapatan serta mengurangi 

angka kemiskinan khususnya di Kotagajah, sebagaimana yang 

disampaikan oleh bapak Ahmad Musbikhin selaku Kepala Cabang BMT 

Assyafiiyah Kotagajah, menurutnya:  

“BMT Assyafiiyah selalu siap melayani masyarakat yang 

mengalami kesulitan dalam usahanya, kami terus berusaha untuk 

mendongkrak perekonomian masyarakat agar lebih meningkat, salah 

satunya dengan memberikan pinjaman modal bagi masyarakat yang 

membutuhkan modal sehingga masyarakat mandiri dan dapat 

meningkatkan taraf ekonomi masyarakat”. 

Hasil wawancara ini menjelaskan bahwa BMT Assyafiiyah siap 

membantu dan memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat yang 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan usahanya, namun tentu saja 

harus mengikuti syarat dan aturan yang ditentukan oleh BMT Assyafiiyah.  

Dengan banyaknya respon positif terhadap BMT Assyafiiyah, 

maka semakin besar semangat mereka untuk terus memperluas dan juga 

menyempurnakan setiap tujuan yang akan dicapai, meskipun ada kendala 

namun komitmen mereka untuk meningkatkan taraf kehidupan nasabah 
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menjadi tugas utama mereka. Berkembangnya BMT Assyafiiyah hingga 

saat ini tidak luput dari kerjasama yang baik dengan berbagai hal yang 

sudah dilakukan. Kesulitan yang dihadapi maka seharusnya capaian target 

selama ini bisa dijaga dengan baik sehingga kemandirian lembaga dapat 

dicapai dan untuk jangka panjang sangat diperlukan beberapa inovasi 

sehingga BMT Assyafiiyah dapat mewujudkan semua tujuan dan 

rencananya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peranan BMT Assyafiiyah dalam 

memberikan pembiayaan kepada masyarakat dalam memberdayakan 

ekonomi cukup baik dan sudah berperan positif. Demikian juga BMT 

Assyafiiyah sudah optimal dalam mengembangkan atau meningkatkan 

ekonomi masyarakat khususnya di kecamatan Kotagajah. Oleh sebab itu, 

BMT Assyafiyah sudah ikut membantu nasabahnya dalam meningkatkan 

perekonomian dan secara tidak langsung juga mengenalkan sistem 

ekonomi Islam kepada masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa penulis lakukan dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. BMT Assyafiiyah Kotagajah sangat berperan dalam peningkatan ekonomi 

para anggotanya. Yaitu dengan memberikan pembiayaan atau pinjaman 

kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menambah modal usaha. 

Dengan hal ini tentu saja telah membantu dalam mengembangkan usaha 

ekonomi masyarakat, dan dalam upaya memberikan pembiayaaan kepada 

anggota dengan prosedur yang mudah. 

2. Baitul Mal Wat Tamwil Assyafiiyah berperan dalam Memberdayakan 

Ekonomi Masyarakat dalam Tinjauan Ekonomi Islam. BMT Assyafiitah 

memberikan pembiayaan atau pinjaman kepada masyarakat yang 

membutuhkan untuk menambah modal usaha, BMT Assyafiiyah telah 

membantu dalam mengembangkan usaha ekonomi masyarakat, dan dalam 

upaya memberikan pembiayaan kepada masyarakat dengan prosedur yang 

mudah.  

Kegiatan yang dilakukan BMT Assyafiiyah memberikan 

konstribusi secara baik kepada pencapaian sosial ekonomi Islam, karena 

dapat memberdayakan nasabah dan masyarakat dengan meningkatkan 

kesejahteraan hidup dan meningkatkan taraf ekonomi nasabah.Bila dilihat 



68 
 

 

 

dari segi ekonomi Islam peranan BMT Assyafiiyah tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariah, karena didasari atas dasar tolong-

menolong, dan secara tidak langsung mengenalkan sistem ekonomi Islam. 

B. Saran  

Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi ini, maka penulis ingin 

mengemukakan yang mungkin ada manfaatnya bagi kita semua. 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

Kepada pihak BMT hendaknya bisa menyalurkan dana tersebut kepada 

anggota yang kekurangan dana dengan tepat sasaran, sehingga dana tersebut 

bisa dimanfaatkan tepat guna. Kepada masyarakat yang menggunakan dana 

pinjaman dari BMT tersebut gunakanlah dan manfaatkanlah sebaik-baik 

mungkin, karena BMT ingin membantu mengurangi kemiskinan. 
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